
 

 

Jurnal Teknik Sipil -Arsitektur Volume 25 No. 1, Mei 2026   33 

 

STUDI KEAMANAN OPERASIONAL, KETEPATAN WAKTU, DAN 

OKUPANSI KERETA CEPAT JAKARTA-BANDUNG  
Garindhra Defandhika Arafari , A.Md.T. (1), Ir. Sudarwati, M.M. (2) 

Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan 

Universitas Jayabaya, Jakarta Timur, DKI Jakarta, Indonesia 

Email : Defangarindhra@gmail.com 

ABSTRAK 

Kereta Cepat Jakarta–Bandung (KCJB) merupakan proyek strategis nasional hasil 

kerja sama Indonesia–Tiongkok yang menjadi pelopor layanan kereta cepat di Asia 

Tenggara dengan kecepatan operasi hingga 350 km/jam. Kecepatan tinggi tersebut 

menuntut penerapan prosedur keamanan operasional yang ketat dan andal guna menjamin 

keselamatan, keandalan layanan, serta ketepatan waktu perjalanan. Penelitian ini bertujuan 

mengevaluasi kinerja operasional KCJB berdasarkan aspek keamanan, kapasitas, okupansi 

penumpang, dan ketepatan waktu. Metode analisis yang digunakan meliputi perhitungan 

geometris untuk menentukan kapasitas penumpang maksimal, metode okupansi untuk 

mengukur tingkat pemanfaatan kapasitas tempat duduk, metode ketepatan waktu untuk 

menilai persentase perjalanan sesuai jadwal, serta analisis keterlambatan dan kedatangan 

lebih awal guna mengetahui realisasi waktu tempuh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

keamanan operasional KCJB telah memenuhi standar internasional dan regulasi nasional 

dengan tingkat keselamatan yang sangat baik. Kinerja ketepatan waktu tergolong stabil 

dengan persentase keterlambatan yang rendah, yaitu 0,79–2,79% per bulan, serta 

perjalanan tanpa gangguan yang konsisten di atas 97%. Namun demikian, tingkat okupansi 

penumpang pada periode Agustus–Oktober masih relatif rendah dengan rata-rata 41,90%, 

yang menunjukkan pemanfaatan kapasitas angkut belum optimal dan berpotensi 

memengaruhi efisiensi operasional serta pendapatan KCJB. 

Kata kunci : Kereta Cepat Jakarta–Bandung, keamanan operasional, ketepatan waktu, 

okupansi penumpang, KCJB. 

Pendahuluan 

Kereta Cepat Jakarta–Bandung 

(KCJB) merupakan proyek strategis 

nasional hasil kerja sama Indonesia–

Tiongkok melalui PT Kereta Cepat 

Indonesia–China (KCIC) dan menjadi 

layanan kereta cepat pertama di Asia 

Tenggara. Mengadaptasi teknologi High-

Speed Railway dengan kecepatan operasi 

hingga 350 km/jam, KCJB memangkas 

waktu tempuh Jakarta–Bandung menjadi 

36–46 menit pada lintasan sepanjang 142,3 

km yang menghubungkan Stasiun Halim, 

Karawang, Padalarang, dan Tegalluar, 

serta didukung Depo Tegalluar sebagai 

pusat perawatan. Kehadiran KCJB 

diharapkan mampu meningkatkan efisiensi 

transportasi, mengurangi kemacetan pada 

koridor Jakarta–Bandung, serta 

mendorong pertumbuhan ekonomi dan 

konektivitas wilayah, sekaligus 

mendukung alih teknologi kepada tenaga 

kerja nasional. Kecepatan tinggi tersebut 

menuntut penerapan prosedur keamanan 

operasional yang ketat dan andal guna 

menjamin keselamatan dan keandalan 

perjalanan. Prosedur keamanan KCJB 

meliputi pemeriksaan pra-keberangkatan, 

pemantauan perjalanan secara real-time 

melalui pusat kendali, penanganan kondisi 

darurat, serta perawatan sarana dan 

prasarana secara preventif dan korektif. 

Penerapan prosedur keamanan yang 

konsisten menjadi faktor kunci dalam 

meminimalkan risiko gangguan, menjaga 

ketepatan waktu, dan meningkatkan 

kepercayaan publik terhadap layanan 

KCJB. 
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Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk:  

1. Mendeskripsikan prosedur keamanan 

operasional yang diterapkan pada 

Kereta Cepat Jakarta-Bandung saat 

ini. 

2. Memperoleh perhitungan perjalanan 

waktu kereta whoosh yang datang 

tepat waktu, terlambat dan lebih 

cepat. 
3. Memperoleh perhitungan kapasitas 

angkut kereta dan okupansi 

penumpang harian Kereta Cepat 

Jakarta-Bandung. 

Dasar Teori 

Kereta Cepat Jakarta–Bandung 

(KCJB) merupakan penerapan teknologi 

high-speed rail di Indonesia dengan 

kecepatan operasi hingga 350 km/jam, 

didukung jalur khusus, sistem persinyalan 

berbasis komputer, dan pusat kendali 

terintegrasi. Dikembangkan oleh PT 

Kereta Cepat Indonesia–China (KCIC), 

KCJB beroperasi sejak 2023 pada lintasan 

sepanjang ±142,3 km yang 

menghubungkan Stasiun Halim, 

Karawang, Padalarang, dan Tegalluar, 

dengan kapasitas sekitar 601 penumpang 

per rangkaian. Sistem keamanan 

operasional KCJB dirancang mengacu 

pada standar internasional UIC, EN, dan 

ISO, serta regulasi nasional PM 

Perhubungan No. 7 Tahun 2022.  

Keamanan diterapkan melalui 

integrasi infrastruktur berstandar tinggi, 

teknologi pengendalian otomatis, 

Operation Control Center (OCC), serta 

prosedur operasional berlapis mulai dari 

pra-operasi, operasi, hingga pasca-operasi. 

Dukungan teknologi seperti sistem 

persinyalan otomatis, pemantauan real-

time, dan perlengkapan keselamatan sarana 

menjadikan sistem keamanan KCJB andal 

dan memenuhi standar perkeretaapian 

modern. Kinerja operasional KCJB 

dievaluasi melalui beberapa indikator 

utama, yaitu waktu realisasi perjalanan, 

ketepatan waktu (On-Time Performance), 

keterlambatan (delay), kedatangan lebih 

awal (early arrival), dan perjalanan tanpa 

gangguan. Selain itu, efisiensi operasional 

dianalisis melalui tingkat keterisian kursi 

(seat occupancy), yang menunjukkan 

tingkat pemanfaatan kapasitas angkut 

kereta. Metode analisis yang digunakan 

meliputi metode geometris untuk 

menghitung kapasitas penumpang 

berdasarkan jumlah kursi, metode 

okupansi untuk mengukur tingkat 

keterisian kursi, serta metode ketepatan 

waktu dan keterlambatan untuk menilai 

keandalan jadwal perjalanan. Kerangka 

berpikir penelitian difokuskan pada 

evaluasi kinerja keamanan operasional 

KCJB melalui keterkaitan antara standar 

keamanan, ketepatan waktu, okupansi 

penumpang, dan realisasi perjalanan guna 

menilai tingkat keselamatan dan keandalan 

layanan kereta cepat. 

Metodologi 

 Untuk memudahkan dalam 

pembahasan dan analisis, maka dibuat 

suatu diagram alir atau flow chart sebagai 

berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Diagram alur penelitian 



 

 

Jurnal Teknik Sipil -Arsitektur Volume 25 No. 1, Mei 2026  35 

 

Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif yang bertujuan 

menggambarkan secara sistematis prosedur 

keamanan operasional Kereta Cepat Jakarta–

Bandung (KCJB) tanpa manipulasi variabel 

atau pengujian hipotesis. Analisis kuantitatif 

digunakan sebagai pendukung, khususnya 

untuk data jumlah penumpang dan ketepatan 

waktu perjalanan. Data diperoleh dari 

dokumen operasional dan observasi langsung, 

kemudian dianalisis secara kualitatif untuk 

memahami pola kerja, standar keamanan, serta 

upaya meminimalkan risiko operasional. 

Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada area 

operasional PT Kereta Cepat Indonesia 

China (KCIC) yang meliputi jalur dan 

fasilitas pendukung Kereta Cepat Jakarta–

Bandung, khususnya pada segmen Jakarta 

(Stasiun Halim) hingga Tegalluar (Stasiun 

Tegalluar, Kabupaten Bandung).  

Data 

Data yang digunakan dalam penelitian 

ini terdiri dari: 
1. Data primer 

Data primer dalam penelitian ini 

diperoleh langsung dari lapangan, 

meliputi observasi prosedur keamanan 

operasional di Stasiun Halim dan jalur 

KCIC, dokumentasi kegiatan perawatan 

di Depo Tegalluar, catatan pengawasan 

Pusat Kendali Operasi (OCC), serta data 

internal jumlah penumpang dan 

realisasi waktu perjalanan dari tim on-

call emergency dan comprehensive 

controller. 
2. Data sekunder  

Data sekunder dalam penelitian ini 

diperoleh dari sumber yang telah 

tersedia, meliputi dokumen dan 

publikasi resmi KCIC terkait SOP 

keamanan, laporan dan materi 

sosialisasi operasional, peraturan 

perundang-undangan serta standar 

internasional perkeretaapian, dan hasil 

penelitian terdahulu serta literatur 

ilmiah yang relevan. 

 

Metode Analisis 

1. Metode geometris untuk menghitung 

kapasitas penumpang. 

2. Metode okupansi untuk mengukur 

tingkat keterisian kursi. 

3. Indikator ketepatan waktu (On-Time 

Performance). 

4. Analisis keterlambatan (delay), 

kedatangan lebih awal, dan perjalanan 

tanpa gangguan. 

Hasil dan Pembahasan 

Keamanan Operasional Kcic 

Keamanan operasional Kereta Cepat 

Indonesia–China (KCIC/Whoosh) 

diterapkan melalui sistem keselamatan 

berlapis yang terintegrasi antara kesiapan 

sumber daya manusia, keandalan sarana 

dan prasarana, teknologi persinyalan 

otomatis, serta sistem pemantauan dan 

pengendalian real-time melalui Operation 

Control Center (OCC). Personel 

operasional KCIC terdiri atas masinis, 

petugas OCC dan OCE, teknisi 

pemeliharaan, petugas keamanan, 

pelayanan penumpang, serta manajemen 

keselamatan yang seluruhnya dilatih dan 

disertifikasi sesuai standar nasional dan 

internasional.  

Pemeriksaan dan perawatan prasarana 

serta sarana dilakukan secara preventif, 

berkala, dan berbasis teknologi digital 

melalui sistem inspeksi otomatis, 

condition-based maintenance, dan long 

window maintenance untuk menjaga 

keandalan infrastruktur dan armada.  

Sistem persinyalan ATC dan ATP 

berprinsip fail-safe memungkinkan 

pengendalian kecepatan, jarak aman antar 

kereta, serta pengereman otomatis saat 

terdeteksi potensi bahaya. Keamanan 

operasional juga diperkuat dengan sistem 

tambahan seperti CCTV, komunikasi 

GSM-R, pasokan daya cadangan, serta 

sistem pemantauan lingkungan yang 

mencakup curah hujan, kecepatan angin, 

dan deteksi gempa bumi. Meskipun masih 

menghadapi gangguan eksternal seperti 

cuaca ekstrem dan benda asing pada 
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jaringan listrik, koordinasi cepat antara 

OCC, tim lapangan, dan prosedur mitigasi 

yang terstruktur terbukti mampu menjaga 

tingkat keselamatan, keandalan, dan 

ketepatan waktu operasional KCIC pada 

level yang tinggi. 

 

Perhitungan Realisasi Kereta Cepat 

IndonesianChina 

         Berdasarkan rekapitulasi data 

perjalanan kereta selama tiga bulan, yaitu 

Agustus, September, dan Oktober, terlihat 

bahwa jumlah total perjalanan yang 

dilakukan adalah 5.652 perjalanan. Dari 

seluruh perjalanan tersebut, sebanyak 

4.492 perjalanan tercatat tepat waktu, 

1.054 perjalanan tiba lebih cepat dari 

jadwal, dan hanya 106 perjalanan yang 

mengalami keterlambatan. Hal ini 

menunjukkan performa operasional yang 

sangat baik dari sisi ketepatan waktu. 

Jika dilihat dari persentase tiap bulan, 

tingkat perjalanan tepat waktu berada pada 

kisaran 78% hingga 80%, dengan angka 

tertinggi terjadi pada bulan Oktober 

sebesar 80,54%. Persentase perjalanan 

yang datang lebih cepat juga cukup tinggi, 

berkisar 17% hingga 19%. Sementara itu, 

perjalanan yang mengalami keterlambatan 

sangat rendah, yakni hanya antara 0,79% 

hingga 2,79% setiap bulannya. Selain itu, 

indikator tidak terdampak gangguan 

menunjukkan angka performa yang sangat 

tinggi, yaitu di atas 97% setiap bulan, 

bahkan mencapai 99,21% pada bulan 

Oktober.  

       Data ini mengindikasikan bahwa 

gangguan operasional yang mempengaruhi 

jadwal kereta sangat minim. 

Secara keseluruhan, hasil rekapitulasi tiga 

bulan tersebut memberikan gambaran 

bahwa ketepatan waktu layanan kereta 

berada pada level sangat baik, dengan lebih 

dari 98% perjalanan tidak mengalami 

gangguan, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa kualitas operasional berjalan secara 

optimal dan konsisten. 

 

Tabel 4 Realisasi Perjalanan Kereta 

Agustus-Oktober 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perhitungan Kapasitas Penumpang 

Kereta Cepat Indonesia China 

Perhitungan kapasitas penumpang 

Kereta Cepat Indonesia–China (KCIC) 

dilakukan untuk menilai kemampuan dan 

efisiensi layanan dalam memenuhi 

kebutuhan mobilitas penumpang. 

Kapasitas ditentukan berdasarkan jumlah 

rangkaian, kapasitas tempat duduk per 

rangkaian, serta frekuensi perjalanan 

harian. Berdasarkan data operasional tahun 

2025, KCIC mengoperasikan 62 

perjalanan per hari pada Senin–Sabtu dan 

58 perjalanan pada hari Minggu. Setiap 

rangkaian kereta memiliki kapasitas 

maksimum 601 penumpang yang terdiri 

atas kelas VIP, bisnis, dan ekonomi. 

Rangkaian kereta memiliki panjang 208,95 

m, tinggi 4,05 m, dan terdiri dari delapan 

trainset dengan komposisi kursi yang 

bervariasi, termasuk satu kereta makan. 

Kapasitas ini menjadi dasar evaluasi 

kinerja operasional dan perencanaan 

pelayanan kereta cepat Jakarta–Bandung. 

Tabel 4. Perhitungan Metode Geometris 

Kapasitas Penumpang 

 

 

 

 

 

 



 

 

Jurnal Teknik Sipil -Arsitektur Volume 25 No. 1, Mei 2026  37 

 

Berdasarkan hasil perhitungan okupansi 

penumpang Kereta Cepat Indonesia–China 

pada periode Agustus–Oktober, tingkat 

keterisian kursi menunjukkan pola 

fluktuatif dengan kecenderungan relatif 

rendah. Pada bulan Agustus, tingkat 

okupansi mencapai 43,22%, kemudian 

menurun pada bulan September menjadi 

39,45%, dan kembali meningkat pada 

bulan Oktober sebesar 42,95%. Secara 

kumulatif, selama 5.652 perjalanan dengan 

total kapasitas 3.396.852 kursi, jumlah 

penumpang yang terangkut mencapai 

1.423.283 orang atau rata-rata okupansi 

sebesar 41,90%, sedangkan 58,10% 

kapasitas kursi tidak termanfaatkan. 

Rendahnya tingkat okupansi dipengaruhi 

oleh faktor lingkungan pascapandemi, 

persaingan dengan moda transportasi lain, 

ketidaksesuaian jadwal operasional dengan 

pola perjalanan penumpang, keterbatasan 

akses ke stasiun, serta strategi promosi 

yang belum optimal. Kondisi ini 

berdampak pada efisiensi dan pendapatan 

operasional, sehingga diperlukan evaluasi 

terhadap jadwal, frekuensi perjalanan, 

layanan pengumpan, serta strategi tarif dan 

pemasaran untuk meningkatkan 

pemanfaatan kapasitas dan keberlanjutan 

layanan kereta cepat. 

Tabel 4.  Perhitungan Okupansi 

Penumpang Kereta Agustus-Oktober 

 

 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terkait 

studi keamanan operasional, ketepatan 

waktu, dan okupansi Kereta Cepat Jakarta–

Bandung (KCJB), diperoleh beberapa poin 

utama sebagai berikut: 

1. Keamanan operasi KCJB telah 

memenuhi standar internasional dan 

regulasi nasional melalui prosedur 

pemeriksaan rutin, pemantauan real-

time, penanganan keadaan darurat, 

serta perawatan berkala, sehingga 

keselamatan perjalanan tergolong 

sangat baik. 

2. Kinerja ketepatan waktu layanan 

kereta tergolong sangat baik dan 

stabil. Keterlambatan KA terjadi 

dalam porsi yang sangat kecil, hanya 

0,79–2,79% per bulan. Selain itu, 

indikator perjalanan yang tidak 

terdampak gangguan konsisten 

berada di atas 97%, bahkan mencapai 

99,21% pada Oktober. Secara 

keseluruhan, data tiga bulan 

menunjukkan bahwa gangguan 

operasional sangat minim dan 

kualitas operasional kereta berjalan 

optimal serta konsisten. 

3. Okupansi penumpang pada periode 

Agustus–Oktober masih tergolong 

rendah. Dari total 5.652 perjalanan 

dengan kapasitas 3.396.852 kursi, 

hanya 1.423.283 kursi yang terisi atau 

sekitar 41,90%, sedangkan 58,10% 

kursi tidak terpakai. Hal ini 

menunjukkan pemanfaatan kapasitas 

belum optimal dan berpotensi 

memengaruhi efisiensi operasional 

serta pendapatan. 

Secara keseluruhan, KCJB telah 

menunjukkan performa positif dalam 

aspek keamanan dan ketepatan waktu, 

namun masih perlu peningkatan dalam 

pemanfaatan kapasitas penumpang untuk 

mendukung operasional yang lebih efisien 

dan berkelanjutan. 

 

PERHITUNGAN METODE GEOMETRIS KAPASITAS 

PENUMPANG 

TRAINSET 
JUMLAH KURSI KAPASITAS 

MAKSIMUM VIP BISNIS EKONOMI 

1 9 14 0 23 

2 0 0 100 100 

3 0 0 100 100 

4 0 0 80 80 

5 0 0 75 75 

6 0 0 100 100 

7 0 0 100 100 

8 9 14 0 23 

TOTAL 18 28 555 601 
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